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Abstrack
In the teaching and learning process the teacher plays an important role in 
guiding students to be active. Because teachers who are active and creative 
can create a conducive situation in providing subject matter. But for that we 
need an appropriate learning model when the authors make preliminary 
observations, the writer observes that the teacher still uses less appropriate 
learning models so that the classroom atmosphere is boring because the 
teacher uses the media just a blackboard, delivery by lecture, lack of 
feedback between teachers and students. This causes a reduction in student 
interest in learning which has an impact on the low learning outcomes of 
students in learning fine arts. Based on the google scholar search, the 
authors found many studies that examined the use of the picrture and picture 
learning model, therefore the authors examined the use of the picture and 
picture learning model. The purpose of writing scientific articles is to 
determine the accuracy of using the picture and picture learning model as a 
result of learning fine arts. The method that I use in this research is literature 
study. The data that the authors get comes from the aritkel related to the 
variables. The writer got this artiekel from Google Schlar, which numbered 
12 reference articles, that the average learning outcome after using the 
picture and picture learning model was 78.97. From these conclusions it 
proves that after using the picture and pictrure model it can increase student 
learning outcomes.

Keywords: Picture And Picture Learning Model, Learning Outcomes, Fine 
Art
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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND 
PICTURE MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SENI RUPA DI 

SEKOLAH MENEGAH PERTAMA

Abstrak

Dalam proses belajar mengajar guru sangat berperan penting untuk 
menuntun peserta didik supaya menjadi aktif. Karena guru yang aktif dan 
kreatif dapat menciptakan situasi kondusif dalam memberikan materi  
pelajaran. Namun untuk itu diperlukan model pembelajaran yang tepat 
ketika penulis melakukan observasi awal penulis mengamati guru masih 
banyakmenggunakan model pembelajaran kurang tepat sehingga susasana 
dikelas membosankan karena guru menggunakan media cukup papan tulis 
saja, penyampaian dengan cara ceramah, kurangnya umpan balik antara 
guru dan peserta didik. Hal itu menyebabkan kurangkanya minat belajar 
siswa yang berefek pada rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran seni rupa. Berdasarkan pencarian google scholar penulis 
menemukan banyak penelitian yang meneliti  tentang penggunaaan model 
pembelajaran picrture and picture maka dari itu penulis mengkaji 
penggunaan model pembelajaran picture and picture tersebut. Penulisan 
artikel ilmiah ini meiliki tujuan untuk mengetahui ketepatan penggunaan 
model pembelajaran picture and picture hasil belajar seni rupa. Metode yang 
penulis gunakan pada penelitian ini adalah studi kepustakaan. Data yang 
penulis dapatkan berasal dari aritkel yang berhubungan dengan variabel . 
artiekel tersebut penulis dapatkan dari google schlar yang berjumalah 12 
artikel rujukan, rata-rata hasil belajar setelah menggunakan model 
pembelajaran picture and picture yaitu sebesar 78,97. Dari kesimpulan 
tersebut membuktikan bahwa  setelah penggunaan model picture and 
pictrure meningkatrkian hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Picture And Picture, Hasil Belajar, Seni Rupa



Pendahuluan

Ilmu pengetahuan merupakan pokok penting dalam membangun generasi 

yang cerdas dan berkualitas. Pendidikan adalah sumber dari ilmu pengetahuan 

yang mana perannya sangat penting dalam kehidupan untuk mewujudkan potensi 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, perkembangan bidang pendidikan sangat 

diperlukan demi kemajuan generasi selanjutnya. Keberhasilan suatu pendidikan 

dapat dilihat dari cara belajar dan cara guru menerapkan pembelajaran tersebut 

terhadap peserta didik. 

 Maka  guru sebagai tenaga pengajar mampu mengarahkan dan 

membimbing siswa-siswi dalam kegiatan belajar. Agar proses pembelajaran 

tersebut tersampaikan dengan optimal sesuai KKM  yang telah ditetapkan di 

sekolah. Ini termasuk kedalam proses pembelajaran pada mata pelajaran seni rupa 

yang tercantum dalam kurikulum seni budaya. Siswa bisa belajar dengan baik jika  

menggunakan model pembelajaran hasil yang tepat dan bagus.

Hasil belajar yang optimal merupakan usaha setiap guru dalam 

melakukakan pembelajarannya. Suatu Proses belajar mengajar berjalan dengan  

lancar jika hubungan tenaga pendidik dan siswanya baik. Hubungan tersebut akan 

tercipta apabila guru dapat menciptakan suasana yang kondusif dan 

menyenangkan, dengan tersedianya perlengkapan  diberbagai kegiatan untuk 

menunjang pada hasil belajar seni rupa.

Berdasarkan observasi  penulis lakukan di lokal VIII. 5 SMPN 03 

Pariaman pada semester ll 3-10 Januari tahun ajaran 2019/2020 dengan guru 

bidang studi Seni Budaya sub Seni Rupa Anna Roza, S.S. Hasil penilaian belajar 



siswanya ternyata masih mengalami rendah. Hal tersebut disebabkan  oleh 

berbagai faktor guru dan siswa. Faktor yang terjadi pada guru yaitu: kurangnya 

kreatifitas di dalam proses pembelajaran, guru mengalami kesulitan untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing pada peserta didik, kurang berpikir 

secara optimal. Meskipun metode praktek digunakan dalam proses pembelajaran, 

namun mmenotonnya kegiatan tersebut menghilangkang “gairah” belajar siswa. 

Sehingga hal-hal lain di luar pembelajaran seperti iseng menggangu teman, 

bercanda, hingga membicarakan film favorit menjadi hal yang lebih menarik bagi 

peserta didik tersebut. Guru masuk kelas dan memberi instruksi pada peserta didik 

untuk menggambar, tanpa ikut berperan aktif dalam membimbing siswa. Peserta 

didik merasa bosan dengan metode-metode pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru, berakibat siswa kurang peduli, kurang memahami saat pembelajaran 

berlangsung, motivasi belajar peserta didik semakin berkurang Peserta didik lebih 

banyak bekerja secara individu daripada berdiskusi secara kelompok.

Selain peserta didik menjadi lengah, karena kurangnya kreatifitas guru ini 

sehingga membuat peserta didik bingung dengan tugas. Hal ini berujung pada 

hasil belajar yang cenderung rendah. Sehingga peserta didik tidak bebas 

berpendapat, dan kurang aktif. Kelemahan yang terjadi saat pembelajaran 

berlangsung peserta didik mudah mengantuk, kurang tertarik untuk belajar dan  

banyak tidak memperhatikan guru didepan kelas dan malas mengerjakan tugas 

yang diberikan, yang mengerjakan hanya sebagian mereka yang ingin memiliki 

nilai bagus. Sehingga peserta didik yang aktif mengurangi peserta didik lain yang 

ingin berpatisipasi dalam pembelajaran. Ini membuat hasi belajar peserta didik 



tergolong rendah. Sedangkan faktor dari peserta didik yaitu: peserta didik terlalu 

santai dan menggampangkan tugas saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 

berujung pada skill yang rendah dan tidak terasah, sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. Tingkat keberhasilan peserta didik dibawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) 70. Salah satu solusi sebagai guru peneliti meningkatkan hasil 

belajar seni rupa, penulis memilih model pembelajaran Picture and Picture agar 

dapat mengatasi masalah guru dalam proses belajar mengajar.

Penulis menyadari rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh 

faktor. Seperti guru yang kurang memberikan akses yang baik untuk peserta didik 

berkembang secara mandiri. Siswa yang terlalu santai dalam pembelajaran seni 

rupa. Sarana /prasarana yang kurang memadai, dana, dukungan orang Tua dan 

masyarakat. Namun yang khusus dapat perhatian adalah pesera didik sebagai 

pelajar, dan seorang guru sebagai tenaga pengajar untuk memberikan 

pembelajaran. Maka dari itu  peneliti mengambil tindakan dengan menggunakan 

metode pembelajaran Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik tersebut kedepannya Menurut Gunawan (dalam Zamzami Mukhra; 

2014: 3) pembelajaran ada 3 unsur komponen yang penting terkait sebagai 

berikut: 1) Kurikulum, yaitu materi yang akan diajarkan dan ditampilkan. 2) 

Proses, yaitu usaha yang dilakukan. 3) Produk, yaitu hasil dari proses 

pembelajaran. Ketiga kompenen ini sangat penting karena merupakan  kesatuan 

yang membentuk dengan lingkungan pembelajaran.

Guru dalam proses pembelajaran berlangsung tidak hanya sebagai 

penyampai materi saja tapi juga untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 



menerapkam model pembelajaran yang tepat, dan sekaligus sebagai motivator, 

fasililator, dan organisator. Tapi kenyataan yang terjadi pada peserta didik dalam 

pembelajaran berlangsung banyak tidak memahami, memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi sehingga hasil pembelajaran peserta didik menjadi rendah. 

Sehingga banyak peserta didik masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 70. Seperti yang dicantumkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata

VIII. 2 30 74,25

VIII. 3 32 74,41

VIII. 4 32 75,16

VIII.5 32 66,00

VIII. 6 32  73,28

VIII. 7 32 71,12

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata terendah ulangan harian I 

terjadi pada kelas VIII.5 yaitu dengan rata-rata keseluruhan 66,00 dengan jumlah 

siswa 32. Belum mencapai KKM, sehingga peneliti mengambil kelas VIII.5 untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran seni rupa agar permasalahan dapat terpecahkan.

Peneliti menemukan masalah yang terjadi pada peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran seni rupa, maka dari itu sebagai guru tentu harus 

berkewajiban untuk menentukan cara pembelajaran yang bisa mencapai tingkat 



keberhasilan. Maka dari itu penulis tertarik menggunakan model pembelajaran 

Picture and Picture agar masalah pembelajaran dapat teratasi. 

Berdasarkan masalah diatas penulis menggunakan penelitian tindakan 

kelas. Karena proses belajar mengajar harus segera diperbaiki  maka peneliti 

menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Karena model pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Berkaitan dengan masalah yang terjadi di SMP Negeri 03 Pariaman Peneliti 

tertarik menggunakan model pembelajaran Picture and Picture yang cocok untuk 

pembelajaran seni rupa. Karena model pembelajaran Picture and Picture 

merupakan salah satu model pembelajaran yang aktif, yang mengandalkan gambar 

sebagai media dengan menunjang ketertarikan peserta didik dalam proses 

pembelajaran seni rupa. Ternyata sebagian siswa menikmati dan menyukai proses 

pelajaran yang sedang berlangsung dengan penuh kosentrasi dan nikmat. Melalui 

model Picture and Picture ini peserta didik bisa memahami dan terarah dalam 

membahas materi berdasarkan gambar ataau media yang dibuat oleh guru. Untuk 

itu, peneliti mengangkat judul “ Penggunaan Model Pembelajaran Picture and 

Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Seni Rupa Siswa Kelas VIII SMPN 03 

Pariaman”

Penulis juga melakukan penelususran  di google cendekia pada tanggal 1 

Oktober 2020 banyak ditemukan permasalahan dalam penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat. Beberapa permasalahan tersebut juga ditemukan 

pada penelitian Wahyu (2018) bahwa pada pembelajaran bahasa indonesia guru 

masih mengalami kesulitan dalam menerapakan pembelajaran yang aktif untuk 



membangkitkan motivasi siswa. Selama pembelajaran  guru hanya terpaku dengan 

metode ceramah dan kurang memberikan variasi dalam penggunaan model dan 

media, hal ini dilihat hasil belajar dari jumlah siswa 38  yang memenuhi diatas 

KKM  hanya 23 orang siswa, dan sisanya mendapatkan nilai dibawah rata-rata. 

Penurunan hasil belajar ini disebabkan oleh penerapan model pembelajaran 

kurang tepat. Permasalahan yang sama juga terjadi sama Salmi (2014) ditemukan 

mayoritas siswa dikelas bersifat pasif karena kurangnya penerapan model 

pembelajaran yang kurang maksimal, serta penggunaan media tidak 

membangkitkan semangat siswa terhadap pembelajaran.. Hal ini menyebabkan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Rendahnua hasil 

belajar siswa disebabkan karena rendanya aktivitas belajar siswa,hal ini disabkan 

kurangnya penerapan model pembelajaran selama proses belajar mengajar di kelas 

yang banyak mendapatkan nilai rata-rata 65 yang belum mencapai KKM. 

Pendapat ini diperjelas oleh Nurainun (2018) penggunaan model pemeblajaran 

tidak tepat mengakibatkan mengalihkan perhatiannya pada pembelajarn, 

sebaliknya jika dalam proses pembelajaran guru menggunakan model yang tepat 

maka siswa akan bersemangat sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai.

Menurut (Widianto dan Subyantoro, 2015) Penggunaan metode Picture 

and Picture dan media gambar seri dapat meningkatkan hasil belajar dan 

semangat belajar peserta didik.

Kelebihan dari model pembelajaran ini sangatlah banyak sehingga dapat 

membantu proses pembelajaran di era  yang serba modern seperti saat ini. 

Kelebihan model pembelajaran diungkapkan oleh Huda (2013:239). yaitu: 1) 



pendidik mengetahui setiap kemampuan masing-masing siswa; 2) siswa diajak 

untuk berpikir kritis dan inovatif; 3) siswa diarahkan berpikir dalam subjek 

bahasan dengan memberi kebebasan prraktik berpikir; 4) motivasi untuk siswa 

lebih ditingkatkan lagi; dan 5) siswa diikut sertakan dalam pengelolaan kelas. 

Kelemahan model pembelajaran ini juga diungkap oleh Aris Shoimin 

(2016:126): 1. Memakan waktu yang banyak. 2. Melibatkan sebagian siswa 

menjadi pasif. 3. Munculnya kekacauan dan keributan dilokal 4. Sebagian siswa 

ada yang merasa tidak suka dikelompokan dengan siswa lain. 5. Membutuhkan 

dukungan fasilitas alat dan biaya yang cukup.

Walaupun memiliki kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran 

Picture and Picture namun bisa membuat siswa secara mandiri dan aktif dalam 

komunikatif. Dengan  model pembelajaran  yang mudah di terapkan oleh guru 

dianggap sesuai dan cocok ginukan untuk mempermudah  pemahaman siswa serta 

mengatasi masalah rendah nya hasil belajar seni rupa.

Karena banyak penelitian yang mengenai penerapan model pembelajaran 

Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka penulis ingin 

mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar seni rupa. Pertanyaan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Picture and Picture apakah hasil belajar seni rupa meningkat.

Penulisan artikel ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tepat 

dalam penggunaan model pembelajaran Picture and Picture untuk pembelajaran 

seni rupa. Dalam mencapai tujuan untuk pertanyaan ini  penelitian ini maka 

penulis mengkaji 12 artikel yang berkaitan dengan penggunaan model 



pembelajaran Picture and Picture dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan atau kajian literatur.

Beberapa manfaat dalam melaksanakan penelitian ini yaitu (1) 

penggunaan model pembelajaran Picture and Picture berguna untuk siswa dalam 

memahami materi ajar. (2) penulis mendapatkan pengalaman baru tentang 

penggunaan model pembelajaran Picture and Picture untuk meningkatkan hasil 

proses belajar seni rupa siswa. (3) serta bisa menjadi patokan untuk guru dijadikan 

salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan yang 

beragam dalam model pembelajaran seni rupa. (4) Bagi Penelitian lain, dapat 

dijadikan salah satu sumber informasi untuk penelitian berikutnya.

METODE

Penelitian yang dilaksnakan penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library researchch). Metode Penelitian kepustakaan atau biasa 

disebut dengan kaijan literature merupakan penelitian yang dilakukan tanpa turun 

langsung ke lapangan, dan pengumpulan data penelitian diperoleh dari penelitian 

yang telah ada. Zed (2008:3) mengungkapkan dalam mengumpulkan data 

penelitian literatur digunakan rekaman serta serta membaca penelitian yang sudah 

ada lalu dikelompokkan data penelitiannya. Lalu dijelaskan kembali oleh Hamzah 

(2020: 21) penelitian perpustakaan serupa dengan menganalisis teks atau wacana 

dalam mengkaji suatu peristiwa di perpustakaan. Berdasarkan kajian di atas, 

penelitian kepustakaan ini adalah penelitian yang tidak secara langsung turun ke 



lapangan melainkan pengumpulan datanya didapat melalui penelitian-penelitian 

yang suda ada. 

Sumber data dalam peneltian ini adalah data sekunder yang didapatkan 

bukan dari pengamatan langsung, melainkan dikumpulkan melalui kajian 

kepustkaan seperti majalah, buku, jurnal dan laporan penelitian. Pada penelitian 

yang penulis lakukan data sekunder didapatkan dari artikel yang ada Google 

Scholar, data yang diambil berdasarkan variable yang berkaitan pada penelitian. 

Teknik dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik abalisis isi. 

Setelah didapatkan data yang berhubungan dengan penelitian maka dilakukan 

analisis data dan membuat kesimpulan hasil penelitian tersebut.

Zed ( 2008: 81) menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian studi  

literatur yaitu: (1) menemukan ide yang berkaitan dengan penelitian, (2) 

mempertajam focus penelitian, (3) menyususn daan mengatur bahan-bahan  yang 

dirasa perlu dalam menunjang penelitian, (4) mengumpulkan bahan bacaan yang 

digunakan dalam penelitian seperti artikel, jurnal, laporan penelitian dan buku 

sumber, (5) langkah selanjutnya menyusun kembali bahan yang telah ditemukan, 

(6) meninjau artikel yang telah ditemukan dan mencatatnya, (7) menyusun ulang 

bahan, (8) terakhir membuat laporan hasil penelitian



HASIL DAN PEMBAHSAN 

Penggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture untuk Meningktkan 
Hasil Belajar Seni Rupa siswa

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara fisik 

dan memberikan peningkatan terhadap kognlitif, mental, serta psikomotor 

pembelajar Menurut Dhuffy (1989) ”Pembelajaran adalah proses belajar mengajar 

di kelas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik dan didampingi oleh guru”. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan kegiatan yang dilakukan secara 

langsung didalam kelas untuk memberikan atau mengajarkan materi pembelajaran 

seperti teori-teori maupun praktek Model pembelajaran yang sesuai, efektif, dan 

efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Rusman 

(2017:244).

Hasil belajar yang baik dapat dilakukan  dengan cara penyampaian guru 

yang lebih kreatif seperti menggunakan model-model pembelajaran. Karena 

didalam pemeblajaran seni rupa banyak bersifat praktek, penggunaan model 

pembelajaran yang tidak tepat akan membuat siswa menjadi gagal paham dalam 

menerima materi yang diajarkan guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis simpulkan  mengenai 

pembelajaran seni rupa setelah penggunaan model pembelajaran yang dapat hasil 

penelitian sebagai berikut:



Tabel 1. Hasil  Review Artikel Pembelajaran  Seni Rupa   

Hasil BelajarNO. Penelitian
Siklus I Siklus II

Rata-rata 
Hasil Belajar

1. Penelitian Tindakan kelas 72 83 77,5
2. Penelitian Tindakan Kelas 79,6 83,8 81
3. Penelitian Tindakan Kelas 70,00 80,15 75,15

4. Penelitian Tindakan Kelas 79,71 79,71 78.21
X 78,00

Dapat disimpulkan bahwa dari kajian artikel di atas, dapat dilihat hasil 

belajar pada siklus II mengalami peningkatan dari hasil siklus I setelah penerapan 

model pembelajaran. Suatu pembelajaran lebih mudah dipahami jika dalam 

penyampaian materi menerapkan model pembelajaran yang tepat. Karena 

pembelajaran seni rupa mencangkup praktek dan teori, maka diperlukan  model 

pembelajaran yang bisa menyenangkan, menarik dan mudah dipahami. Menurut 

Oktariani (2018:23) “Pada hakikatnya pembelajaran seni tidak bisa dilepaskan 

dalam ruang lingkup proses pembelajaran. Karena seni itu sendiri memiliki 

peranan yang sangat penting terhadap pengetahuan kreativitas, berekpresi, 

mengapresiasi.

Hasil Belajar

Supriadi dalam Oktariani (2018:20) “Keberhasilan suatu pembelajaran 

merupakan proses dalam pencapaian aktual yang ditampilkan dengan bentuk 

perilaku  seperti aspek kognitif, afektif maupun psikomotor”. 

Kemampuan yang diperoleh di setiap mata pelajaran tentu tidak terlepas  

dari model pembelajaran yang menarik agar terbentuknya siswa yang aktif dan 



kreatiif. Maka hal itu pembelajaran yang cocok untuk memudahkan guru dalam 

meyampaikan materi  dengan model pembelajaran picture and picture.

Tabel 2. Hasil Review Artikel Pembelajaran Lainnya

Hasil PenelitianNo Penelitian

Siklus I Siklus II Siklus III

Rata-rata Hasil 

Belajar

1. Penelitian Tindakan kelas 61,1 83,33 100 81,48

2. Penelitian Tindakan Kelas 72 83,5 78

3. Penelitian Tindakan Kelas 53 93 73

4. Penelitian Tindakan kelas 63,8 70,8 80 75,4

5. Penelitian Tindakan Kelas 78,04 79,16 78,6

6. PenelitianTindakan Kelas 87,25 90.10 87,68

7. Penelitian Tindakan Kelas 74,09 77,96 86,87

8. Penelitian Tindakan Kelas 70 87 78,5

X 79,94

Hasil dari review artikel yang di atas penulis simpulkan yaitu model 

pembelajaran merupakan suatu teknik saat  guru dalam mengajarkan suatu pokok 

bahasan yang harus disesuaikan dulu dengan materi pelajaran, maka siswa dengan 

mudah memahami pembelajaran dan dapat mengarahkan siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar karena dengan adanya model atau metode dalam 

pembelajaran siswa lebih mudah memahami maka proses pembelajaran berjalan 

efektif. Karena model Picture and Picture ini suatu model yang menampilkan 



media gambar, jadi pembelajaran seni rupa tidak hanya teori saja tapi juga praktek 

yang cocok digunakan yaitu model pembelajaran Picture and Picture.

  Suprijono (dalam Oktariani 2018:21) bahwa “ Picture and Picture  yaitu 

suatu model pembelajaran yang aktif dan kreatif dengan memakai alat gambar lalu 

dipasangkan, diurutkan menjadi satu urutan yang logis”. Lebih lanjut Hamdayama 

(dalam Oktariani 2018: 21) juga menyatakan bahwa “ model pembelajaran 

Picture and Picture adalah salah satu cara belajar yang memakai  gambar yang 

dipasangkan/diurutkan agar menjadi urutan  sistematis”. Kesimpulan pernyataan 

diatas dapat diringkas bahwa penggunaan model Picture and Picture dapat 

meningkatkatkan, memotivasi, aktivitas, hasil belajar siswa.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian review artikel penggunaan model 

pembelajaran Picture and Picture pada belajar seni rupa didapatkan hasil belajar 

siswa meningkat mencapai 78,00. Hal ini juga terjadi pada pembelajaran lainnya  

setelah menggunakan model Picture and Picture  hasil belajar meningkat dengan 

nilai rata-rata mencapai 79,94. Digabungkan kedua dari hasil nilai rata-rata 

pembelajaran seni rupa dan pembelajaran lainnya setelah penggunaan model 

pembelajaran pictute and picture mencapai rata-rata pada pembelajaran seni rupa 

digabungkan dengan pembelajaran lainnya mencapai 78,97

SIMPULAN



Model pembelajaran paling cocok dalam meningkatkan hasil belajar seni 

rupa adalah penggunaan model Picture and Picture  karena pembelajaran seni 

rupa mencangkup praktek dan teori. Setelah penulis melakukan review artikel  

maka didaptkan kesimpulan dalam penelitian ini pada pembelajaran seni rupa 

mencapai nilai rata-rata yaitu 79,25, dan pada pembelajaran lainnya didapatkan 

nilai rata-rata sebesar 79,98, dan nilai rata-rata dari semua hasil belajar 12 artikel 

mencapai 79,61, maka disimpulkan dalam penelitian dengan kajian literatur pada 

hasil belajar dapat meningkatkan pembelajaran seni rupa jika penerapan model 

pembelajaran Picture and Picture dalam penyampaian materi.
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